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ABSTRAK 
 
 Kontrasepsi adalah upaya mencegah pertemuan sel telur matang dan sperma untuk mencegah kehamilan. 
Berdasarkan lama efektivitasnya, kontrasepsi dapat dibagi menjadi MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) dan Non 
MKJP (Non Metode Kontrasepsi Jangka Panjang). Menurut SP2TP Puskesmas Titiwangi (2012), didapatkan data dari bulan 
Januari-Desember terdapat 308 akseptor KB baru. Akseptor Kb baru yang menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang 
hanya 3,19%, sedangkan akseptor KB baru metode non kotrasepsi jangka panjang sebesar 96,81%. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan metode kontrasepsi oleh akseptor KB baru di wilayah 
kerja Puskesmas Titiwangi Kecamatan Candipuro Lampung Selatan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan jenis penelitian kuantitatif, menggunakan metode pendekatan 
cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah akseptor KB baru yang ada di kerja Puskesmas Titiwangi Kecamatan 
Candipuro Lampung Selatan pada 26 November-5 Desember 2013, dengan teknik total populasi yaitu 40 orang. Analisa 
bivariat yang digunakan adalah uji chi square. 
 Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan antara umur (P value 0,033; OR=5,625), pendidikan (P value 
0,000; OR=14), ada hubungan jumlah anak (P value 0,011; OR=8,250), ada hubungan dukungan pasangan (P value 0,011; 
OR=7,333), tidak ada hubungan antara pendapatan dengan pemilihan metode kontrasepsi (P value 0,712). Berdasarkan 
hasil penelitian disarankan bagi tenaga kesehatan untuk meningkatkan upaya pendidikan kesehatan mengenai penggunaan 
metode kontrasepsi tepat dan efektif bagi pasangan usia subur (PUS) sejak awal penggunaan kontrasepsi, atau pada 
wanita usia subur (WUS) sejak hamil hingga masa nifas. 
 
Kata kunci : Pemilihan metode kontrasepsi, Akseptor KB baru, Faktor yang mempengaruhi 
 
 
PENDAHULUAN 
 
       Hasil Sensus Penduduk (SP) tahun 2010 
menunjukkan jumlah penduduk Indonesia sekitar 237,6 
juta jiwa, melebihi 3,4 juta dari proyeksi sebesar 234,2 juta 
jiwa. Angka Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) periode 
tahun 2000-2010 sebesar 1,49 % meningkat dibandingkan 
dengan LPP periode tahun 1990-2000 yaitu 1,45 %. LPP 
pada tahun 2014 diharapkan turun menjadi 1,1 % (BPS, 
2010). 
       Jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) di seluruh 
Indonesia yang tercatat pada Pendataan Keluarga Tahun 
2011 sebanyak 45.189.997 pasangan. Di tingkat provinsi, 
angka persentase PUS berumur di bawah 20 tahun di 
Propinsi Lampung 13,2%. Jarak sebar ini untuk PUS 
berumur 20-29 tahun antara 39,01%, sedangkan PUS 
berumur 30 tahun ke atas antara 27,51% (BKKBN, 2012). 
       Tingkat kesertaan ber-KB diukur dari angka 
persentase PUS yang menjadi peserta KB. Data pada 
tahun 2011 menunjukkan bahwa secara nasional jumlah 
peserta KB tercatat sebanyak 32.260.513 peserta, dan 

jumlah PUS sebanyak 45.189.997 pasangan, sehingga 
tingkat kesertaan ber-KB dari seluruh PUS sebesar 
71,39% pada tahun 2011 menjadi peserta KB (BKKBN, 
2012). Secara nasional tercatat PUS yang bukan peserta 
KB sebanyak 12.929.484 pasangan atau 28,61%. PUS 
bukan peserta KB yang Ingin Anak ditunda (IAT) dan Tidak 
Ingin Anak Lagi (TIAL) merupakan sasaran pelayanan KB 
yang belum terlayani atau disebut Unmet Need KB 
(BKKBN, 2012). 
 Menurut perencanaan tingkat Puskesmas 
Titiwangi, didapatkan data dari bulan Januari-Desember 
2012 terdapat 308 akseptor KB baru. Akseptor Kb baru 
yang menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang 
hanya 3,19%, sedangkan akseptor KB baru metode non 
kotrasepsi jangka panjang sebesar 96,81% (SP2TP 
Puskesmas Titiwangi, 2012). Hasil prasurvey yang 
dilakukan peneliti di Puskesmas Titiwangi Lampung 
Selatan terhadap 10 orang akseptor KB baru, sebanyak 
70% akseptor KB baru yang dianjurkan oleh pasangan, 
sebanyak  80%  ibu berpendidikan rendah,  80%  akseptor  
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KB dengan jumlah anak kurang dari dua (<2), 80% tidak 
bekerja, 70% ibu memiliki pengetahuan yang kurang 
tentang macam-macam metode kontrasepsi, 50% akseptor 
KB baru umur dibawah 20 tahun dan 20% akseptor KB 
baru di atas umur 35 tahun. 
       Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang 
telah dijabarkan, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pemilihan metode kontrasepsi oleh akseptor KB 
baru di Wilayah Kerja Puskesmas Titiwangi Kecamatan 
Candipuro Lampung Selatan 2013”. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pemilihan metode kontrasepsi oleh 
akseptor KB baru di wilayah kerja Puskesmas Titiwangi 
Kecamatan Candipuro Lampung Selatan 2013. 

 
 
METODE PENELITIAN 
       

Rancangan penelitian survei analitik dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional yaitu penelitian 
yang mengukur variabel dependen dan independent 
secara bersamaan dalam waktu yang bersamaan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wanita pasangan usia 
subur yang merupakan akseptor KB baru yang ada di 
Wilayah Kerja Puskesmas Titiwangi Kecamatan Candipuro 
Lamsel sebanyak 40 orang. Penentuan besar sampel 
dengan metode total populasi, yaitu 40 orang. 
       Analisis ini bertujuan untuk mengetahui adanya 
hubungan antara variabelvariabel independen dengan 
variabel dependen. Untuk membuktikan adanya tidaknya 
hubungan tersebut, dilakukan statistik uji Chi-Square 
dengan derajat kepercayaan 95% ( α =0,05). Bila p value < 
0,05 menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna 
antara variabel independen dengan variabel dependen. 
 
 
HASIL & PEMBAHASAN 
 
a. Distribusi Frekuensi Pemilihan Metode 

Kontrasepsi 
 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Pemilihan Metode Kontrasepsi Oleh 
Akseptor KB Baru Di Wilayah Kerja Puskesmas Titiwangi 

Kecamatan Candipuro Lampung Selatan 2013 
 

Metode Kontrasepsi Frekuensi  Persentase  

MKJP 14 35% 
Non MKJP 26 65% 

Total  40 100,0 

 
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa sebanyak 

14 orang (35%) akseptor KB baru di wilayah kerja 
Puskesmas Titiwangi memilih metode kontrasepsi jangka 

panjang, dan 26 orang (65%) akseptor memilih metode 
non kontrasepsi jangka panjang. 
 
b. Distribusi Frekuensi Umur 

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Umur Akseptor KB Baru Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Titiwangi Kecamatan Candipuro 

Lampung Selatan 2013 
 

Umur Frekuensi  Persentase  

Tidak Berisiko 18 45% 
Berisiko 22 55% 

Total  40 100,0 

 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa sebanyak 

45% akseptor KB baru di wilayah kerja Puskesmas 
Titiwangi umur tidak berisiko, 55% akseptor dalam ranah 
umur berisiko. 
 
c. Distribusi Frekuensi Pendidikan 

 
Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Pendidikan Akseptor KB Baru Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Titiwangi Kecamatan Candipuro 

Lampung Selatan 2013 
 

Pendidikan  Frekuensi  Persentase  

Tinggi  12 30% 
Rendah  28 70% 

Total  40 100,0 

 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 30% 

akseptor KB baru di wilayah kerja Puskesmas Titiwangi 
berpendidikan tinggi, dan sebagian besar yaitu sejumlah 
70% berpendidikan rendah. 

 
d. Distribusi Frekuensi Pendapatan 

 
Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Pendapatan Akseptor KB Baru Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Titiwangi Kecamatan Candipuro 

Lampung Selatan 2013 
 

Pendapatan Frekuensi  Persentase  

Tinggi 17 42,5% 
Rendah  23 57,5% 

Total  40 100,0 

 
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa sebanyak 

42,5% akseptor KB baru di wilayah kerja Puskesmas 
Titiwangi memiliki pendapatan yang tinggi, dan sebanyak 
57,5% akseptor KB memiliki pendapatan rendah. 
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e. Distribusi Frekuensi Jumlah Anak 
 

Tabel 5 
Distribusi Frekuensi Jumlah Anak Akseptor KB Baru Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Titiwangi Kecamatan Candipuro 
Lampung Selatan 2013 

 

Jumlah Anak Frekuensi  Persentase  

≤ 2 anak 19 47,5% 
> 2 anak 21 52,5% 

Total  40 100,0 

 
 Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa sebanyak 
47,5% akseptor KB baru di wilayah kerja Puskesmas 
Titiwangi memiliki anak ≤2 orang, dan sebanyak 52,5% 
memiliki anak lebih dari 2 orang. 
 

f. Distribusi Frekuensi Dukungan Pasangan 
 

Tabel 6 
Distribusi Frekuensi Dukungan Pasangan Akseptor KB 

Baru Di Wilayah Kerja Puskesmas Titiwangi Kecamatan 
Candipuro Lampung Selatan 2013 

 

Dukungan 
Pasangan 

Frekuensi Persentase 

Mendukung  12 30% 
Tidak mendukung 28 70% 

Total  40 100,0 

 
Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa sebanyak 

47,5% akseptor KB baru di wilayah kerja Puskesmas 
Titiwangi mendapat dukungan suami, dan sebanyak 52,5% 
tidak mendapat dukungan suami. 

 
Analisis Bivariat 
 

Variabel p-Value OR 
OR 

(95% CI) 

Umur 0.003 5.625 (1.349-23.449) 
Pendidikan 0,000 14 (3.682-53.226) 
Pendapatan 0.712 - - 
Jumlah Anak 0,011 8.250 (1.797 - 37.881) 

Dukungan Pasangan 0,011 7.333 (1.633-32.925) 

 
a. Hubungan Umur dengan Pemilihan Metode 

Kontrasepsi Oleh Akseptor KB Baru di Wilayah 
Kerja Puskesmas Titiwangi Kec.Candipuro 
Lampung Selatan 2013 

       Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 
18 akseptor KB baru dengan umur tidak berisiko dan 
menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang 
sebanyak 10 orang (55,6%), dan yang menggunakan non 
metode kontrasepsi jangka panjang sebanyak 8 orang 
(44,4%). Selanjutnya, dari 22 akseptor KB baru dengan 
umur berisiko dan menggunakan metode kontrasepsi 
jangka panjang sebanyak 4 orang (18,2%), sedangkan 
yang menggunakan non metode kontrasepsi jangka 
panjang sebanyak 18 orang (81,8%). 
       Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diketahui 
bahwa P value yaitu 0,033 lebih kecil dari 0,05 (P 
value<0,05), sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan umur dengan pemilihan metode 
kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas Titiwangi 
Kecamatan Candipuro Lampung Selatan. Analisa keeratan 
data OR=5,625 yang berarti bahwa akseptor KB baru 
dengan umur tidak berisiko, mempunyai peluang sebesar 
5,625 kali untuk memilih MKJP sebagai metode 
kontrasepsinya dibandingkan akseptor KB baru umur 
berisiko. 
 

b. Hubungan Pendidikan dengan Pemilihan Metode 
Kontrasepsi Oleh Akseptor KB Baru di Wilayah 
Kerja Puskesmas Titiwangi Kec.Candipuro 
Lampung Selatan 2013 

       Berdasarkan tabel di ats, diketahui bahwa dari 12 
akseptor KB baru dengan pendidikan tinggi sebanyak 11 
orang (91,6%) menggunakan metode kontrasepsi jangka 
panjang, sedangkan yang menggunakan non metode 
kontrasepsi jangka panjang hanya 1 orang (8,4%). 
Selanjutnya, dari 28 akseptor KB baru dengan pendidikan 
rendah yang  menggunakan metode kontrasepsi jangka 
panjang sebanyak 3 orang (10,7%), sedangkan yang 
menggunakan non metode kontrasepsi jangka panjang 
sebanyak 25 orang (89,3%). 
       Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diketahui 
bahwa P value yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 (P 
value<0,05), sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan pendidikan dengan pemilihan 
metode kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas Titiwangi 
Kecamatan Candipuro Lampung Selatan. Analisa keeratan 
data OR=14 yang berarti bahwa akseptor KB baru dengan 
pendidikan tinggi, mempunyai peluang sebesar 14 kali 
untuk memilih MKJP sebagai metode kontrasepsinya 
dibandingkan akseptor KB berpendidikan rendah. 
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c. Hubungan Pendapatan dengan Pemilihan Metode 
Kontrasepsi Oleh Akseptor KB Baru di Wilayah 
Kerja Puskesmas Titiwangi Kec.Candipuro 
Lampung Selatan 2013 

       Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 
17 akseptor KB baru dengan pendapatan tinggi sebanyak 
7 orang (41,2%) menggunakan metode kontrasepsi jangka 
panjang, sedangkan yang menggunakan non metode 
kontrasepsi jangka panjang sebanyak 10 orang (58,8%). 
Selanjutnya, dari 23 akseptor KB baru dengan pendapatan 
rendah yang  menggunakan metode kontrasepsi jangka 
panjang sebanyak 7 orang (30,4%), sedangkan yang 
menggunakan non metode kontrasepsi jangka panjang 
sebanyak 16 orang (69,6%). 
       Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diketahui 
bahwa P value yaitu 0,712 lebih besar dari 0,05 (P 
value>0,05), sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan pendapatan dengan 
pemilihan metode kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Titiwangi Kecamatan Candipuro Lampung Selatan. 
 
d. Hubungan Jumlah Anak dengan Pemilihan Metode 

Kontrasepsi Oleh Akseptor KB Baru di Wilayah 
Kerja Puskesmas Titiwangi Kec.Candipuro 
Lampung Selatan 2013 

       Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 
19 akseptor KB baru dengan jumlah anak ≤2 orang yang 
menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang 
sebanyak 11 orang (57,9%), dan yang menggunakan non 
metode kontrasepsi jangka panjang sebanyak 8 orang 
(42,1%). Selanjutnya, dari 21 akseptor KB baru dengan 
jumlah anak >2 orang dan menggunakan metode 
kontrasepsi jangka panjang sebanyak 3 orang (14,3%), 
sedangkan yang menggunakan non metode kontrasepsi 
jangka panjang sebanyak 18 orang (85,7%). 
      Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diketahui 
bahwa P value yaitu 0,011 lebih kecil dari 0,05 (P 
value<0,05), sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan jumlah anak dengan pemilihan 
metode kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas Titiwangi 
Kecamatan Candipuro Lampung Selatan. Analisa keeratan 
data OR=8,250 yang berarti bahwa akseptor KB baru 
dengan jumlah anak ≤2 orang mempunyai peluang 
sebesar 8,250 kali untuk memilih MKJP sebagai metode 
kontrasepsinya dibandingkan akseptor KB baru dengan 
jumlah anak >2 orang. 
 
e. Hubungan Dukungan Pasangan dengan Pemilihan 

Metode Kontrasepsi Oleh Akseptor KB Baru di 
Wilayah Kerja Puskesmas Titiwangi Kec.Candipuro 
Lampung Selatan 2013 

       Berdasarkan tabel 4.11, diketahui bahwa dari 12 
akseptor KB baru yang mendapat dukungan dari pasangan 
dan menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang 
sebanyak 8 orang (66,7%), dan yang menggunakan non 

metode kontrasepsi jangka panjang sebanyak 4 orang 
(33,3%). Selanjutnya, dari 28 akseptor KB baru tidak 
didukung oleh pasangan yang menggunakan metode 
kontrasepsi jangka panjang sebanyak 6 orang (21,4%), 
sedangkan yang tidak didukung oleh pasangan dan 
menggunakan non metode kontrasepsi jangka panjang 
sebanyak 22 orang (78,6%). 
       Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diketahui 
bahwa P value yaitu 0,011 lebih kecil dari 0,05 (P 
value<0,05), sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan dukungan pasangan dengan 
pemilihan metode kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Titiwangi Kecamatan Candipuro Lampung Selatan. Analisa 
keeratan data OR=7,333 yang berarti bahwa akseptor KB 
baru yang mendapat dukungan pasangan mempunyai 
peluang sebesar 7,333 kali untuk memilih MKJP sebagai 
metode kontrasepsinya dibandingkan akseptor KB baru 
yang tidak mendapat dukungan dari pasangan. 
 
 
SIMPULAN & SARAN 

 
Pemilihan metode kontrasepsi oleh akseptor KB 

baru di wilayah kerja Puskesmas Titiwangi sebanyak 35% 
memilih MKJP, sisanya sebanyak 65% memilih Non MKJP. 
Akseptor KB baru umur tidak berisiko sebesar 55%, dan 
akseptor KB umur berisiko sebanyak 55%. Akseptor KB 
baru dengan pendidikan tinggi sebanyak 30%, dan yang 
berpendidikan rendah sebanyak 70%. Akseptor KB baru 
dengan pendapatan keluarga tinggi sebanyak 42,5%, dan 
akseptor KB dengan pendapatan keluarga rendah 
sebanyak 57,5%. Akseptor KB yang memiliki jumlah anak 
≤2 orang sebanyak 47,5%, dan yang memiliki jumlah anak 
>2 orang sebanyak 52,5%. Akseptor KB yang mendapat 
dukungan suami sebanyak 30%, dan yang tidak mendapat 
dukungan suami sebanyak 70%. 

Ada hubungan antara umur dengan pemilihan 
metode kontrasepsi oleh akseptor KB baru di wilayah kerja 
Puskesmas Titiwangi Kec.Candipuro Lampung Selatan 
2013 (P value 0,033; OR=5,625) 

Ada hubungan antara pendidikan dengan 
pemilihan metode kontrasepsi oleh akseptor KB baru di 
wilayah kerja Puskesmas Titiwangi Kec.Candipuro 
Lampung Selatan 2013 (P value 0,000; OR=14) 

Tidak ada hubungan antara pendapatan dengan 
pemilihan metode kontrasepsi oleh akseptor KB baru di 
wilayah kerja Puskesmas Titiwangi Kec.Candipuro 
Lampung Selatan 2013 (P value 0,7120) 

Ada hubungan jumlah anak dengan pemilihan 
metode kontrasepsi oleh akseptor KB baru di wilayah kerja 
Puskesmas Titiwangi Kec.Candipuro Lampung Selatan 
2013 (P value 0,011; OR=8,250) 

Ada hubungan dukungan pasangan dengan 
pemilihan metode kontrasepsi oleh akseptor KB baru di 


